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Abstrak

Fenomena Korean Wave yang melanda daam kehidupan masyarakat banyak mempengaruhi
khususnya kalangan muda. Baik disadari atau tidak telah meliputi segala aspek yang salah satunya
adalah terkait makanan khas korea sehingga memicu munculnya berbagai restoran korea di Indonesia.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Brand Awareness dan Brand Association, serta
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian.Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui
secara pasti, sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probabilty sampling jenis
incidental sampling, dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regres linier berganda.Brand Association dan Keputusan Pembelian di
Mujigae Cihampelas Walk Bandung masuk dalam kategori baik, sedangkan Brand awareness kurang
baik. Hasil penelitian juga menunjukkan secara parsiadl Brand Awareness dan Brand Association
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Juga secara simultan Brand Awareness dan
Brand Association berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan besarnya pengaruh
47,2% .

Kata Kunci: Brand Awareness, Brand Association, Keputusan pembelian

Abstract

Korean Wave phenomenon that struck in the life of the community much affect especially young
people. Whether realized or not has covered all aspects that one of them is related to the typical food
of korea that trigger the emergence of various Korean restaurants in Indonesia. This research was
conducted to determine the effect of Brand Awareness and Brand Association on Purchasing Decision
in Mujigae Cihampelas Walk Bandung. Independent variable in this research is Brand Awareness and
Brand Association, and dependent variable in this research is Purchase Decision.This research uses
guantitative method with descriptive research type. The population in this study is not known exactly,
so that the sampling is done by non-probabilty sampling method of incidental sampling type, with the
number of respondents as much as 100 respondents. Data analysis technique used is multiple linear
regression analysis.Brand Association and Purchase Decision in Mujigae Cihampelas Walk Bandung
entered in good category, while Brand awareness less good. The results also show partially Brand
Awareness and Brand Assaciation significant effect on Purchase Decision. Also simultaneously Brand
Awareness and Brand Association significant effect on Purchase Decision with the magnitude of
influence 47.2%.

Keywords: Brand Awareness, Brand Association, purchasing decisions
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1. PENDAHULUAN

Indonesia menjadi pasar bisnis restoran
yang menggiurkan. Bisnis restoran juga
mengalami  kenaikan dengan cepat karena
keuntungan yang cukup besar berkisar 15%-—
30%. Menurut Hariyadi Sukamdani, Wakil
Ketua Umum Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI), mengatakan  bahwa
masyarakat Indonesia memang menyukai
makan dalam memenuhi kebutuhannya, maka
prospek bisnis restoran di Indonesia sdlalu
cerah.

Korean Wave di Indonesia diawali dengan
kemunculan sebuah drama seri dari Korea
berjudul Endless Love di sebuah stasiun TV
swasta. Pengaruh Korean Wave daam
kehidupan masyarakat Indonesia, baik disadari
atau tidak telah meliputi segala aspek yang
salah satunya yaitu mengenai makanan korea
sehingga memicu munculnya berbagai restoran
korea di Indonesia. Maka ini menjadi peluang
bisnis yang menarik dengan memanfaatkan
Korean Wave. Di Indonesia salah satunya Kota
Bandung merupakan destinasi wisata kuliner
Indonesia oleh Kementerian Pariwisata
Pertumbuhan industri kuliner di Kota Bandung
sedang mengalami peningkatan, yang memiliki
potensi bisnis kuliner yang sangat beragam dari
mulai menu masakan nusantara hingga menu
kuliner mancanegara. Di Bandung juga terdapat
restoran yang menyediakan makanan khas
korea yang salah satunya adalah Mujigae Resto.

Mujigae Resto adalah restoran korea yang
pertama kali berdiri di Ciwalk Bandung sejak
april 2013. Di Indonesia sendiri Mujigae ada
diperingkat Top Brand Indeks, di tahun 2015
dan 2016 sebesar 28,1%. Hal ini dapat diartikan
bahwa Mujigae banyak digemari oleh
konsumen dan merek Mujigae Resto yang
melekat dibenak konsumen. Mujigae Resto
merupakan salah satu restoran yang mengusung
konsep “Korea Experience” dengan cara
memesan makanan yang menggunakan sistem
order self service dengan iPad, bukan dengan
menggunakan buku menu seperti  restoran
biasanya. Dan ketika konsumen berada didalam
restoran akan disuguhkan dengan pelayanan
yang ramah , deretan menu hidangan Korea,
dan musik video korea. Mujigae Resto
menawarkan makanan khas korea untuk semua

kalangan anak muda, first jobber, dan keluarga
bak dari yang berpendapatan rendah,
menengah dan menegah atas. Namun Mujigae
Resto lebih memperhatikan konsumen anak
muda yang berusia 20 tahun sampai 25 tahun
sebagai target pasarnya.

Untuk mengetahui tanggapan konsumen
mengenai Brand Awareness, maka penulis
melakukan survei awa dengan menyebarkan
kuesioner kepada 30 responden yang
mengetahui Mujigae. Berdasarkan hasil survei
awal diketahui bahwa brand awareness
Mujigae belum mendapatkan tanggapan yang
baik dari responden. Hal ini dapat dilihat masih
adanya responden yang belum mengena
Mujigae. Dari 30 responden hanya 38% yang
mengenali Mujigae dan 62% responden tidak
mengenali Mujigee. Dan 70% dari 30
responden mengatakan bahwa responden
mengetahui mujigae bukan karena mereknya
sudah terkenal. Hal ini karena banyak dari
konsumen yang tidak mencari tahu terlebih
dahulu mengenai produk Mujigae, dan promosi
yang dilakukan oleh Mujigae sepenuhnya
belum sampai ke benak konsumen sehingga
konsumen tidak mengetahui produk-produk apa
sgja yang ditawarkan dan sebagian dari
konsumen mengetahui  Mujigae melalui
keluarga atau teman. Kondis ini merupakan
permasalahan yang harus diatasi oleh Mujigae,
apabila ha ini dibiarkan maka restoran akan
mengalami kerugian di masa yang akan datang
dan membuat konsumen tidak akan terdorong
untuk membeli produk Mujigae.

Penulis juga melakukan survei mengenai
brand association dapat diketahui bahwa brand
association yang berkaitan dengan ingatan
sebuah merek memberikan manfaat yang
dirasakan konsumen. Sehingga konsumen
cenderung merasa lebih puas jika bisa
mendapatkan produk atau pelayanan secara

relatif lebih mudah, nyaman dan efisien.
Dukungan  brand  association  tersebut
ditunjukkan dengan persepsi  konsumen

terhadap Mujigae. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah mengonsumsi produk Mujigae dan bisa
merasakan manfaat yang ditawarkan mujigae,
maka konsumen akan mengingat kesan yang
ditangkap dari produk Mujigae. Sehingga
membuat ingatan konsumen terhadap Mujigae
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semakin kuat daripada konsumen yang belum
mengomsumsinya.

Dari hasil pengamatan penulis terhadap
pengunjung Mujigae di Cihampelas Walk
Bandung, penulis mendapati bahwa ketika
konsumen ingin membeli makananan dan
minuman dari Mujigae maka biasanya mencoba
mencari informasi dengan melihat menu yang
ditawarkan Mujigae, selain itu dari hasil survei
juga terlihat bahwa konsumen mengunjungi
Mujigae atas rekomendasi dari orang lain
ataupun mencari informasi terkait Mujigee
dengan keinginan konsumen sendiri.

Menurut Kotler dan Keler (2012)
Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh
sebuah brand dari perusahaan. Sehingga
perusahan harus dapat memperkenalkan produk
dan memiliki kekuatan untuk membedakan
sebuah produk dengan produk pesaing melalui
keunikan dan hal yang dapat memberikan nilai
tambah bagi konsumen sehingga menjain
hubungan yang erat antara konsumen dan
perusahaan dan dapat mempengaruhi konsumen
untuk membelinya.

Rumusan malah daam penelitian ini
adalah : 1) Bagaimana Brand Awareness, Brand
Acosiation  dan Keputusan Pembelian di
Mujigee Cihampelas Walk Bandung?. 2)
Seberapa besar pengaruh Brand Awareness dan
Brand Asociation terhadap  Keputusan
Pembelian di Mujigae Cihampelas Walk
Bandung baik secara parsial dan simultan?

2. KAJIAN PUSTAKA
Brand Awareness

Menurut Tjiptono (2011) brand awareness
merupakan kemampuan pelanggan untuk
mengenali atau mengingat merek sewaktu
diberikan petunjuk atau isyarat tertentu.
Konsumen cenderung membeli merek yang
sudah dikenal, mereka merasa aman, terhindar
dari berbagai resiko pemakaian dengan asumsi
bahwa merek yang sudah dikenal lebih dapat
diandalkan dan terpercaya, produk dengan
merek yang sudah dikenal dapat dikatakan
memiliki kesadaran merek yang cukup baik.

Adapaun  beberapa  tingkat  brand
awareness yang diungkapkan oleh Durianto
(2004) yaitu:

a Unware of brand
menyadari merek)

Merupakan tingkat yang paling
rendah dalam piramida kesadaran merek,
dimana konsumen tidak menyadari akan

adanya suatu merek.

(Tidak

b. Brand Recognition
(Pengenalan merek)
Tingkat minimal dari kesadaran

merek. hal ini penting pada saat seseorang
pembeli memilih suatu merek pada saat
mel akukan pembelian.

C. Brand Recall
kembali terhadap merek)

Pengingatan kembali terhadap merek
didasarkan pada permintaan seseorang
untuk menyebutkan merek tertentu dalam
suatu kelas produk. ha ini diistilahkan
dengan pengingatan kembali  tanpa
bantuan, karena berbeda dari tugas
pengenalan, responden tidak perlu dibantu
untuk memunculkan merek tersebut.

d. Top of mind (puncak pikiran)

Apabila seseorang ditanya secara
langsung tanpa diberi bantuan pengingatan
dan ia dapat menyebutkan satu nama
merek, maka merek yang paling banyak
disebutkan pertama sekali merupakan
puncak pikiran. dengan kata lain, merek
tersebut merupakan merek utama dari
berbagai merek yang ada di dalam benak
konsumen.

(pengingatan

Brand Association
Menurut Tjiptono (2011) Brand
Association, yakni segala sesuatu yang terkait
dengan memori terhadap sebuah merek. Brand
Association berkaitan erat dengan brand image,
yang didefinisikan sebagai serangkaian asosias
merek dengan makna tertentu. Brand
Association memiliki tingkat kekuatan tertentu
dari manfaat yang ditawarkan merek dan akan
semakin kuat seiring dengan bertambahnya
pengalaman konsumsi dan akan semakin tinggi
kesediaan  konsumen untuk  melakukan
pembelian suatu produk.
Menurut Rangkuti dalam Sangadji dan
Sopiah (2013) asosias  merek  (brand
assosiation) memiliki nilai asosias yang dapat
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memberikan lima fungsi bagi asosiasi merek
tersebut adalah:

1. Membantu Proses Penyusunan
Informasi
Asosiasi — asosiasi dapat membantu
mengikhtisarkan sekumpulan fakta dan
spesifikasi yang mungkin sulit diproses
dan diakses para pelanggan dan bisa
mempengaruhi  pengingatan  kembali
atas informasi tersebut, terutama saat
mengambil keputusan. Asosiasi juga
bisa mempengaruhi interpretas
mengenal fakta-fakta.

2. Membedakan/ Memposisikan Merek
Suatu kesan dapat memberikan |andasan
yang penting bagi upaya pembedaan
suatu merek dari merek lain.

3.Alasan Untuk Pembelian Brand
associations membangkitkan berbagai
atribut  produk atau manfaat bagi
konsumen (costumer benefits) yang
dapat memberikan alasan spesifik bagi
konsumen  untuk membeli  dan
menggunakan merek tersebut.

4. Menciptakan Sikap Atau Perasaan
Positif
Beberapa brand associations mampu
merangsang suatu perasaan positif yang
pada gilirannya merembet ke merek
yang bersangkutan. Brand associations
tersebut dapat menciptakan serta
mengubah pengalaman tersebut menjadi
sesuatu yang lain daripadayang lain.

5. Landasan Untuk Perluasan
Suatu  brand associations  dapat
menghasilkan landasan bagi suatu
perluasan dengan menciptakan suatu
rasa kesesuaian (sense of fit) antara
merek dan sebuah produk baru atau
dengan menghadirkan aasan untuk
membeli produk perluasan tersebuit.

K eputusan Pembelian

Kottler dan Keller (2012)
mengungkapkan bawha keputusan pembelian
adalah proses keputusan dimana pelanggan
benar-benar memutuskan untuk membeli dan
menikmati barang atau jasa diantara berbagai
macam pilihan alternatif. Terdapat beberapa

keputusan yang dilakukan pelangga untuk
membeli yaitu:
1. Pilihan Produk

Konsumen mengambil keputusan untuk
membeli sebuah produk  atau
menggunakan uangnya untuk tujuan
lain. Dalam hali ini perusahaan harus
memusatkan  perhatiannya  kepada
pelanggan yang berminat membeli
produknya.

. Pilihan Merek

Konsumen harus mengambil keputusan
tentang merek mana yang akan dipilih.
Setiap merek  memiliki  perbedaan
sendiri. Dalam hal ini perusahaan harus
mengetahui  bagaimana  konsumen
memilih sebuah merek.

. Pilihan Penyalur

Konsumen harus mengambil keputusan
tentang penyalur mana yang akan
dikunjungi. Setigp konsumen berbeda
dadam hal menentukan. Penyalur
biasanya karena faktor lokasi, harga,
kelengkapan persediaan, kenyamanan,
keluasan tempat, dan sebagainya.

4, Jumlah Pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan
tentang seberapa banyak produk yang
akan dibdinya Daam ha ini
perusshaan  harus  mempersiapkan
produk sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

5. Waktu pembelian

Keputusan konsumen dalam waktu
pembelian dapat berbeda-beda,
misalnya ada yang membeli setiap hari,
seminggu  sekali, sebulan sekali,
tergantung kebutuhannya.

. Metode Pembayaran

Konsumen dapat memilih metode
pembayaran  untuk  mempermudah
pembelian. Metode pembayaran yang
konsumen bisa pilih yaitu tunai dan non
tunai.
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Kerangka Pemikiran
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiono,
2014). Berdasarkan kerangka pemikiran yang
telah dikemukakan, hipotesis pada penelitian ini
adalah:

a Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Brand Awareness dan Brand Association
secara smultan terhadap Keputusan
Pembelian Mujigae Cihampelas Walk
Bandung.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Brand Awareness secara parsia terhadap
Keputusan Pembelian Mujigae Cihampelas
Wak Bandung.

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Brand Association secara parsia terhadap
Keputusan Pembelian Mujigae Cihampelas
Wak Bandung.

3. METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
pendlitian ini adalah konsumen Mujigae
Cihampelas Walk Bandung. Pada penelitian ini,
jumlah populas tidak diketahui, sehingga
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Bernoulli sebagai berikut:

Keterangan:

ot = Tingkat ketelitian

Z = Nilai standard distribusi normal
p = Probabilitas ditolak

g = Probabilitas diterima (1-p)

e =Tingkat kesalahan

Daam pendlitian ini menggunakan
tingkat ketelitian (o) 5%, tingkat kepercayaan
95% sehingga diperoleh nilai Z = 1,96. Tingkat
kesalahan ditentukan sebesar 10%. Sementara
itu, probabilitas kuesioner benar (diterima) atau
ditolak (saah) masing-masing adalah 0,5.
Berdasarkan rumus di atas, didapat hasil

sebagal berikut:
o =[L8 Jfusals
L1
_ug
T
n =96,04 = 100

Berdasarkan hasil  hitung sampel,
diperoleh angka 96,04 untuk jumlah sampel
minimum, tetapi penulis membulatkannya
menjadi 100 responden untuk mengurangi
kesal ahan dalam pengisian kuesioner.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Pada penelitian ini, analisis regres
berganda digunakan untuk menjawab hipotesis
yang telah digukan oleh penditi untuk
mengetahui besar pengaruh brand awareness
dan brand association terhadap keputusan
pembelian Mujigae Cihampelas Walk Bandung.
Persamaan analisis regresi linier berganda
adalah:

Y =0,132 + 0,332X1 + 0,642X>

Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Konganta (@) = 0,132. Artinya, jika
keputusan pembelian tidak dipengaruhi
oleh variabel bebas yaitu brand awareness
dan brand association bernilai nol, maka
besarnya rata — rata keputusan pembelian
akan bernilai 0,132.
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2. Nila koefisen regres variabel brand
awareness (b,) bernila positif, yaitu
0,332. Artinya untuk setiap pertambahan
brand awareness sebesar satu satuan akan
menyebabkan meningkatnya keputusan
pembelian sebesar 0,332.

3. Nila koefisen regres variabel brand
association (#,) bernila positif, yaitu
0,642. Artinya untuk setiap pertambahan
brand association (X») sebesar satu satuan
akan menyebabkan meningkatnya
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,642.

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Kegunaan dari uji F ini adalah untuk
menguji apakah variabel brand awareness (X1)
dan brand association (X)secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y).

Tabel 1 Hasil Uji-F

EHINE

14 S AR o
Hracaw WA ] T

Wil a2 : tK
15T =2

[ E LIAFH ¥

lokl LIRS B

elepanershiaie -

[T T ol |

Pada tabel 1dapat dilihat Fhiwng adalah F
hitung sebesar 106,292 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Oleh karena itu F hitung
106,292 > F tabel 3,09 dan tingkat signifikas
0,000 < 0,05 maka dapat diketahui bahwa HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya adalah
Brand Awareness (X1) dan Brand Association
(X2) secara simultan terdapat pengaruh yang
signifikaan terhadap K eputusan Pembelian ().

Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel bebas (brand
awareness dan brand association) secara
parsia atau individual menerangkan variabel
terikat (keputusan pembelian).

Tabel 2 Hasil Uji-t

Ciallcianis?

Lelerdardz=d  |SFmdEot
Zoellldenk: ||
Wit i priet o kil
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Slakilea
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa:

a Nila t hitung pada variabel Brand
Awareness (Xi) adalah sebesar 4,545
dengan tingkat signifikans 0,000. Karena
t hitung 4,545 > t tabel 1,984 dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat
dismpulkan bahwa secara parsial brand
awareness berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

b. Nila t hitung pada variabe Brand
Associations (X)) adalah sebesar 8,177
dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena t
hitung 8,177 > t tabel 1,984 dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat
dismpulkan bahwa secara parsial brand
association berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Hasil Uji K ogfisien Determinan (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui  seberapa  besar  persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
secara  bersama-sama terhadap  variabel

dependen. Cara untuk menghitung R sguare
menggunakan koefisien determinas  (KD)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD = r’x 100%
= (0,687) 2 x 100%
=47,2%
Ha ini berarti 47,2% menunjukkan

besarnya pengaruh variabel brand awareness
(X1) dan brand associations (X)) terhadap
keputusan pembelian (Y) secara keseluruhan .
Sedangkan sisanya 52,8% disebabkan oleh
variabel — variabd lain diluar penelitian.
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4. PEMBAHASAN

Brand Awareness Mujigae Cihampelas
Walk Bandung, dari hasil analisis deskriptif
secara kesdluruhan termasuk kategori kurang
baik dengan nilai persentase sebesar 66,4%.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
Mujigae tidak memiliki brand awareness yang
tinggi di mata konsumen. Sedangkan Brand
Association  Mujigae  Cihampelas Walk
Bandung, dari hasil analisis deskriptif secara
keseluruhan termasuk kategori baik dengan
nila persentase sebesar 70,8%. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa responden
memberikan tanggapan yang baik terhadap
Mujigae. Untuk Keputusan pembelian Mujigae
Cihampelas Bandung, dari hasil anaisis
deskriptif secara keseluruhan termasuk kategori
baik dengan nilai persentase sebesar 70,37%.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden memberikan tanggapan yang baik
dan memiliki keinginan untuk melakukan
pembelian sehingga konsumen melakukan
evaluas dalam  mengambil  keputusan
pembelian produk Mujigae.

Secara simultan Brand Awareness (X1) dan
Brand Association (X) terdapat pengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Nilai koefisen determinas adalah sebesar
47,2% vyang artinya variabel keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh variabel brand
awareness, dan brand associations sedangkan
sisanya sebesar 52,8% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Sedangkan  secara  parsia Brand
Awareness (Xi1) berpengaruh  signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dengan
nilai t hitung sebesar 4,545 > t tabel sebesar
1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui
bahwa secara parsial Brand Association (X»2)
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Dengan nilai t hitung sebesar
8,177 > t tabel sebesar 1,984 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut :
a. Brand Awareness M ujigae Cihampelas

Walk Bandung. Berdasarkan hasil analisis
padavariabel Brand Awareness (X1) secara
keseluruhan termasuk dalam kategori
kurang baik dengan nila persentase
sebesar 66,4% terutama  mengenai
kesadaran konsumen dalan mengenal
Mujigae sebagai restoran korea meskipun
tidak ada promosi dan gjakan dari orang
lain. Hal ini menujukkan bahwa responden
tidak mengetahui  Mujigae  karena
kurangnya promosi yang dilakukan oleh
Mujigae.

a0 i b’ i EF S VI
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Gambar 2. Garis Kontinum Mengenai
Variabel Brand Awareness

b. Brand Association Mujigae Cihampelas

Wak Bandung. Berdasarkan hasil analisis
pada variabel Brand Association (X>)
secara  keseluruhan termasuk  dalam
kategori bailk dengan nila persentase
sebesar 70,8%, terutama mengenai cabang
Mujigae yang tersedia di setiap pusat
perbelanjaan. Hal ini menunjukkan bahwa
Mujigae tidak tersedia di seluruh pusat
perbel anjaan kota Bandung.
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Gambar 3. Garis Kontinum
Mengenai Variabel Brand Association

. Keputusan Pembelian Mujigae Cihampelas

Wak Bandung. Berdasarkan hasil analisis
pada variabel Keputusan Pembelian (Y)
secara keseluruhan termasuk  dalam
kategori bailk dengan nila persentase
sebesar 70,37, terutama  mengenai
responden memilih Mujigae karena mudah
dijangkau. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen sebagian konsumen menyatakan
Mujigae tidak mudah dijangkau
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Gambar 4. Garis Kontinum
Mengenai Variabel Keputusan
Pembelian

d. Besar Pengaruh Brand Awareness dan
Brand Association Secara Simultan
terhadap Keputusan Pembelian Mujigae
Cihampelas Wak Bandung. Brand
Awareness dan Brand Association
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian, dengan
nilai F hitung 106,292 > F tabel 3,09
dan tingkat signifikans 0,000 < 0,05.
Nilai koefisien determinasi adalah
sebesar 47,2% yang artinya variabd
keputusan pembelian dapat dijelaskan
oleh variabel brand awareness, dan
brand associations sedangkan sisanya
sebesar 52,8% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

e. Besar Pengaruh Brand Awareness Dan
Brand Association Secara Parsad
terhadap Keputusan Pembelian Mujigae
Cihampelas Wak Bandung.. Brand
Awareness  berpengaruh  signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Dengan
nilai t hitung 4,545 > T tabel 1,984
dengan tingkat signifikans 0,000 <
0,05. Brand Association berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Dengan nilai t hitung 8,177
> T tabe 1,984 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.
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